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ABSTRACT

Period of more than three centuries of colonizatioimdonesia leaving
very wide influence, especially for architecturahvelopmenin Indonesia Relics
of the colonial architecturés a marker of agandbe a 'soul' for the continuing
life story of architecture with diverse backgroundtsefdevelopmentand has a
distinctiveandwell being of historical value.

Necessary understanding/introduction and a goadtedin the legacy of
colonial architecture in order to survivas a description of the journey of
learning and culture that occurred in the pagtthat future generations can look
at the history of the arda reflected in the surrogate environment in the past
presentsfelt by previous generations.

Relics of the colonial architecture in the areasofar factory still leave
Semboro-Jember characteristics of buildireysd Dutch colonial architecture
environment This study provides knowledge and understandingcabnial
architecture through the introduction of one of timportant building elements
namely face / facadeThe face of the building the identityof a building, it is easy
to be recognizedstudied and identified The face of a building, can shoav
representation of culturand community residents to the publieurpose of the
study using a descriptive survey method-ekspolratth historical research
analysis qualitative descriptive approach to the typologyha buildings face the
Dutch colonial architecturss to identify and analyze the typology of the building
faces the Dutch colonial architecture in the areakkr Semboro Sugar Factory.

Keywords: Typologi,The Facade of Building, Colonial Architent, Sugar Factory
Zone

ABSTRAK

Masa kolonialisasi lebih dari 3 abad di Indonesianimggalkan pengaruh
yang sangat luas khususnya bagi perkembangankausitk Indonesia. Arsitektur
peninggalan masa kolonial, mealtan penada jaman dan menjadi ‘jiwa’ bagi
keberlangsungan kehidupan berarsitektur dengatadilelakangi beragam kisah
pembangunannya, dan memiliki keistimewaan tersebdik wujud maupun nilai
sejarahnya.

Threesje A. Noviane Harimu, STadalah Staf Dosen pada Jurusan Pendidikan
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Diperlukan pemahaman/pengenalan dan suatu usahp baik tentang
Arsitektur peninggalan masa kolonial agar dapabban,sebagai gambarandan
pembelajaran terhadap perjalanan budaya yang itedimoasa lampau, agar
generasi mendatang dapat melihat sejarah daerghgaermin dalam lingkungan
binaannya pada masa lalu dan masa kini seperti giagakan oleh generasi
sebelumnya. Studi ini memberikan pengetahuan darapaman tentang arsitektur
kolonial melalui pengenalan terhadap salah satmexiebangunan yang penting,
yaitu wajah/muka bangunarWajah bangunan merupakan identitas dari suatu
bangunan, mudah untuk dapat dikenali, dipelajamni digentifikasi. Wajah suatu
bangunan, dapat menunjukan kebudayaan dan re@siskomunitas penghuninya

kepada publik.

Arsitektur peninggalan masa kolonial yang ada divEsan Pabrik Gula
Semboro-Jember masih meninggalkan ciri-ciri bangudan lingkungan yang

berarsitektur kolonial Belanda.

Tujuan studi dengaenggunakan metode

deskriptif-ekspolratif dengan penelitian histoasialisa deskriptif-kulitatif dengan
pendekatan tipologi terhadap wajah bangunan atsitddolonial Belanda adalah
untuk mengidentifikasi dan menganalisis tipologijala bangunan arsitektur
kolonial Belanda di Kawasan Pabrik Gula Semboroblm

Kata kunci: Tipologi, Wajah Bangunan, Arsitektur Kolonial

PENDAHULUAN
Arsitektur  kolonial adalah
sebutan singkat untuk langgam

arsitektur yang berkembang selama
masa pendudukan Belanda di tanah air
melalui

yang hadir karya arsitek

Belanda dan diperuntukkan bagi

bangsa Belanda yang tinggal di
Indonesia. Pada masa tersebut para
arsitek Belanda banyak membawa
serta

pengaruh-pengaruh  langgam

arsitektur yang saat itu sedang

berkembang di benua Eropa, dan
meninggalkan jejak aneka konsep
dengan keistimewaan tersendiri baik
dari wujud maupun nilai sejarahnya.

Arsitektur kolonial juga menyimpan

sebuah tantangan untuk dipahami

secara lebih dalam baik konsep
maupun gaya bangunannya.
Handinoto

Menurut (1996)

arsitektur kolonial merupakan
arsitektur yang memadukan antara
budaya barat dan timur, yang memiliki
ciri-ciri  spesifik  sebagai  hasil
kompromi dari arsitektur modern yang
berkembang di Belanda dengan
arsitektur Indonesia karena budaya
dan kondisi iklim yang berbeda jauh
dari kedua negara tersebut.

Menurut  Sumalyo (2001)
keeksistensian bangunan bersejarah
nilai-nilai

mampu membentuk

lokalitas dalam wujud arsitektural
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yang memberikan citra tersendiri bagi
suatu kota. Tidak tingginya apresiasi
masyarakat

terhadap bangunan

bersejarah (tua’/kuno), banyak
bangunan yang bernilai sejarah dan
seni tinggi, tidak dirawat hingga rusak,
dirombak, bahkan dibongkar. Kondisi
seperti ini  lambat laun dapat
mengakibatkan arsitektural bangunan
kolonial yang ada/pernah ada di
Indonesia sedikit demi sedikit hilang
dan akhirnya ciri bangunan arsitektur
kolonialnyapun sebagai bukti sejarah
hilang. Sudah saatnya pengenalan
yang lebih dalam tentang arsitektur
peninggalan masa kolonial ini.

Untuk itu diperlukan adanya
yang baik

keberadaan bangunan kolonial

pemahaman tentang
dan
suatu usaha agar kondisi keberadaan
lingkungannya dapat bertahan agar
dapat dirasakan generasi mendatang
seperti yang dirasakan oleh generasi

sebelumnya. Salah satu usaha dalam

menanggapi hal-hal tersebut, dapat
dilakukan melalui suatu proses
pemahaman; didahului oleh proses
pengenalan. Proses pengenalan

dimulai dengan pengenalan terhadap
salah satu elemen bangunan yakni
muka atau

wajah atau tampak

bangunan.

Wajah suatu bangunan seperti

halnya dengan ‘wajah’ seseorang,
mungkin memang bukan hal yang

paling utama dalam sebuah desain,
tetapi didalamnya jelas terkandung
kepentingan desain yang esensial dan
sangat bernilai. Menurut Krier, wajah

bangunan adalah bagian muka/depan
bangunan atau yang dalam istilah
arsitekturnya dikenal sebagai fasade
yang berarti tampak depan bangunan,
yang umumnya menghadap arah jalan

Wajah  bangunan
bagian yang paling

penting, karena dari muka bangunan

lingkungan.

merupakan

ini, identitas dari sebuah bangunan

dapat diketahui dan dipelajar
Kekuatan karakteristik yang

oleh

ditampilkan objek-objek

arsitektur  kolonial dengan wajah
arsitektur kolonialnya, turut mewarnai
sebagian wajah kota, dan menjadi
identitas kota. Hal ini menambah

kekayaan ragam  arsitektur di
nusantara dan menjadikan arsitektur
tidak

perkembangan

Indonesia secara langsung

sebagai bagian dari
arsitektur dunia.
Mengingat besarnya pengaruh
desain wajah bangunan
akhir

pengenalan lebih dalam tentang wajah

terhadap

produk arsitektur  maka
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bangunan sebagai salah satu elemen
bangunan khususnya pada bangunan
Belanda sudah

arsitektur kolonial

semestinya diperlukan dan menarik
lebih

Salah satu kawasan yang

untuk  dipelajari dalam.
memiliki
bangunan berasitektur kolonial
Belanda terdapat di Semboro tepatnya
di kawasan Pabrik Gula Semboro
Jember. Pabrik Gula Semboro berada
di Jawa Timur tepatnya di Kecamatan
Semboro yang terletak 35 Km, arah
barat Kota Jember, didirikan pada
tahun 1921 oleh HENDELES
VERENIGING AMSTERDAM
(Perusahaan Swasta Belanda). Saat
ini, Pabrik Gula Semboro merupakan
salah satu dari 16 pabrik gula yang
dimiliki PT  Perkebunan
Nusantara (PTPN) Xl (Persero) dan

masih aktif berproduksi sampai saat

oleh

ini.

Sebagai suatu kawasan yang
dibangun pada masa Kolonial
Belanda, lingkungan kawasan Pabrik
Gula Semboro masih meninggalkan
ciri-ciri kawasan lingkungan dengan
bangunan-bangunan yang berarsitektur
kolonial Belanda dengan ciri arsitektur
yang
tampilan

Bila

beragam khususnya pada

bangunan-bangunannya
dan

kondisi  lingkungan

keberadaan bangunan-bangunan ini

tetap terpelihara dan  dijaga,
menjadikan kawasan Pabrik Gula
kawasan

Semboro selain sebagai

bersejarah juga merupakan kawasan
yang
lingkungan yang sebenarnya indah dan

memiliki karakteristik

menarik namun saat ini kurang
terperhatikan.

Permasalahannya, bila hal-hal
tersebut tidak diperhatikan; dibiarkan
berlanjut tak terkendali maka untuk 10
- 20 tahun kedepan segala peninggalan
sejarah yang bernilai sejarah dan seni
tinggi ini, yang merupakan kekayaan
budaya/arsitektur bangsa Indonesia
baik bangunan maupun lingkungan
yang seharusnya menjadi gambaran
dan pembelajaran terhadap apa yang
terjadi dimasa lampau, dan merupakan
perjalanan budaya masa silam, masa
kini dan masa datang, perlahan hilang
dan musnah. Akibatnya bagi generasi
yang akan datang, mereka tidak akan
dapat lagi melihat sejarah daerah yang
tercermin dalam lingkungan
binaannya.

Studi ini dilakukan untuk dapat
menggali lebih dalam tentang objek
arsitektur kolonial Belanda di kawasan
Pabrik  Gula

pengenalan terhadap wajah bangunan

Semboro  melalui

Novi, Antariksa, Lisa, Tipologi Wajah Bangunan Arsitektur Kolonial Belandia
Kawasan Pabrik Gula Semboro, Jember

69



ARSKON, Jurnal Arsitektur & Konstruksi

Volume 1, Nomor 1, hal 66-7%pril 2012

dengan pendekatan tipologi yakni

pengenalan terhadap suatu objek yang
usaha  untuk

mengarah pada

mengklasifikasikan,  mengkelaskan,

mengelompokkan objek berdasarkan

aspek-aspek/kaidah-kaidah tertentu;
mempelajari  tipe dari objek
arsitektural yang ada dan
mengelompokannya  (menempatkan

objek-objek tersebut) dalam suatu

klasifikasi tipe berdasarkan

kesamaan/keserupaan dalam hal-hal
tertentu yang dimiliki oleh objek
arsitektural tersebut.

Tujuan dari studi ini, adalah
menganalisis dan mengidentifikasi
untuk mendapatkan tipologi wajah
bangunan arsitektur kolonial Belanda
di area/kawasan Pabrik Gula Semboro
—Jember.

Hasil dari studi ini, diharapkan
dapat digunakan sebagai alat untuk
menjawab  permasalahan tentang
“Bagaimana tipologi wajah bangunan
Belanda di
area/kawasan Pabrik Gula Semboro -

Jember?

arsitektur  kolonial

dan diharapkan dapat
digunakan sebagai data/pedoman yang
akan berguna bagi
baik

maupun kalangan PTPN XI (Persero)

pelaku

pembangunan pemerintah

dalam perencanaan perbaikan fisik

dalam kawasan Pabrik Gula baik
perbaikan lingkungan

tidak
terjadi penghilangan elemen-elemen
yang
kawasan ataupun bila terpaksa karena

maupun

bangunannya, agar sampai

aslinya menjadi  identitas

tuntutan  kebutuhan, penambahan

elemen-elemen baru tidak sampai
merusak atau merubah bentuk wajah
bangunan aslinya juga sebagai salah
satu bahan pertimbangan untuk
pelestarian bangunan bersejarah yang

ada di area/kawasan Pabrik Gula.

METODE PENELITIAN

Dalam studi ini, digunakan
metode deskriptif-eksploratif, analisa
deskriptif-kualitatif dengan
pendekatan tipologi wajah bangunan
arsitektur kolonial Belanda dikawasan
pabrik Gula Semboro-Jember, melalui
tahapan penelitian sebagai berikut:

1. Observasi lapangan pada lokasi
pengamatan yang ditentukan yaitu
bangunan loji pada perumahan
dinas (rudin) kawasan Pabrik Gula
Semboro Jembe

2. Mengidentifikasi setiap bangunan
berdasarkan, kekhasan

langgam/gaya, lalu menyesuaikan

teori

dengan yang berkaitan

dengan tipologi wajah bangunan.
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3. Mengidentifikasi dan menganalisa

detail dari setiap elemen wajah

bangunan (atap, dinding, dan
lantai) dan ditipologikan
berdasarkan langgam/gaya
bangunannya.

4. Menrarik kesimpulan dari analisa
tersebut tentang tipologi wajah
kolonial

bangunan  arsitektur

Belanda dikawasan Pabrik Gula.

Gambar 1 Peta kompleks/Lokasi untuk samg
penelitian
Sumber: gambar/data Arsip Bag. Instalasi P!
Semboro (2011)

HASIL PEMBAHASAN
A. Sejarah Singkat Pabrik Gula
Semboro
Dalam perkembangan
sejarahnya Pabrik Gula Semboro
mengalami

beberapa peristiwa.

Menurut data dari Kantor bagian
Instalasi (Staat Pabrik Gula Semboro

tahun 1926) bahwa, Pabrik Gula

Semboro didirikan pada tahun 1921
oleh HVA (Handels

Amsterdam) sebagai pemilik swasta

Vereniging

dari negeri Belanda.
1926

perumahan ‘/oji’ untuk orang Belanda

Tahun dibangun

yang bekerja di Pabrik Gula Semboro-

Jember dan perumahan ‘kamaran’
untuk para buruh/ tukang,. Tahun
1928 pabrik siap dan mulai

menggiling tebu. Sejak tahun 1930
sampai dengan tahun 1932 pabrik
mulai giling dengan kapasitas penuh,
Pada tahun 1933 sampai tahun 1939
aktivitas berhenti kemudian pada
tahun 1940 giling kembali. Tahun
1941-1949;

Indonesia dalam pendudukan Jepang

pada masa PD |l

dan masa perang kemerdekaan,
kegiatan berhenti lagi. Pada saat itu
Pabrik Gula Semboro mengalami
kerusakan hingga harus diadakan
perbaikan. Disekitar tahu ini pula
dibangun bangunan untuk fasilitas
umu seperti  poliklinik, gedung
olahraga, dan gedung bioskop. Tahun
1950an Gula
diaktifkan kembali,

berakhirnya penguasaan bangsa asing,

pabrik Semboro

sampai
yaitu tahun 1957, dimana semua
perusahaan-perusahaan asing diambil
oleh pemerintah.

Novi, Antariksa, Lisa, Tipologi Wajah Bangunan Arsitektur Kolonial Belandia
Kawasan Pabrik Gula Semboro, Jember

71



ARSKON, Jurnal Arsitektur & Konstruksi

Volume 1, Nomor 1, hal 66-7%pril 2012

Saat ini PG Semboro menjadi
salah satu Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) vyang sejak tahun 1996,
PT

Dalam

beroperasi dibawah naungan
Perkebunan Nusantara XI.
buku tanah HGB No. 31 Badan
Pertanahan Nasional Jember, Pabrik
Gula Semboro menempati lahan seluas
68.150 m2,

pabrik, perumahan karyawan serta

terdiri dari bangunan
emplasment untuk tebu. Pabrik Gula
semboro masih aktif berproduksi

sampai saat ini.

B. Langgam/Gaya Bangunan
Langgam/gaya bangunan
arsitektural kolonial dikawasan studi
berdasarkan studi tipologi wajah
bangunan, adalah sebagai berikut:
Rumah dinas (loji) dibangun
pada tahun 1926, yang dibedakan
dalam lima tipe, yaitu tipe A sebanyak
10 rumah, tipe B sebanyak 20 rumah,
tipe C sebanyak 10 rumah dan tipe
Kopel yang dibanguna pada tahun
1950-an ada dua tipe, yaitu tipe Kopel
B dan Kopel tipe C.
Kekhasan langgam/gaya

bangunan rumah tinggal loji/rudin
untuk staff karyawan Pabrik Gula
Semboro-Jember tidak mengambil

salah satu gaya/langgam kolonial yang

- » Kopel B
Gambar 2 Tipe Rumah Dinasjf)
Sumber : Gambar/Data Arsip Bag. Instalasi |
Sembaro (2011)

pernah ada sebelumnya namun dari
hasil perpaduan antara gaya-gaya
arsitektur kolonial tersebut yang lebih

disederhanakan. (gambar 2

C. Tipologi Wajah  Bangunan
berdasarkan Elemen Wajah
Bangunan

Berdasarkan teori, dketahui

bahwa terdapat tiga komponen dasar
yang mempengaruhi wajah bangunan
yaitu,

1. kepala/atap bangunan;

2. badan/dinding bangunan; dan

3. kaki/lantai.
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1. Kepala/Atap

Hasil studi menunjukan bahwa jenis
atap pada bangunan kolonial Rumah
di Kawasan Pabrik Gula
dibedakan

tipe-tipe bangunannya,

Dinas ‘loji’
Semboro-Jember,
berdasarkan
yaitu loji Tipe A, jenis atap yang
digunakan adalah atap  miring
berbentuk limasan dipadukan dengan
bentuk atap lokal; tipe B dan C, jenis
atapnya adalah atap limasan; tipe
bangunan kopel

bentuk

B menggunakan

atap pelana; dan Tipe
bangunan kopel

bentuk

C menggunakan
Sudut
atap antara 45°-60°,

atap limasan.
kemiringan
menggunakan bahan/material penutup
atap dari genteng tanah liat (gambar

3).

H Tyea A

Ty fcpad ©

Gambar 3 Bentuk-bentuk Atap
Sumber:Gambar/Data Arsip Bag. Instalasi PG
Sembaro 2011

2. Jendela/Dinding

Elemen

Type Kopel 2

pada dinding

bangunan dan merupakan kekhasan

bangunan ‘loji’ di kawasan studi,

yakni ornamen ragam hias dengan
motif pola garis lurus berulang, pada
bagian atas dinding dan penggunaan
batu alam tempel sebagai bagian dari
dinding bangunan bagian bawah.

(gambar 4)

Gambar 4 Ornamen pada Dinding
Sumber:Gambar/Data Arsip Bag. Instalasi PG
Sembaro 2011

Pintu utama yang digunakan
pada bangunan Rudin/loji, adalah
pintu ganda, baik berupa ganda

tunggal, maupun berupa ganda
rangkap. Pintu ganda tunggal hanya
digunakan pada bangunan loji kopel B
dan pintu gandeng dengan jendela
yang digunakan pada loji kopel C.

(gambar 6)

Gambar 5 Tipologi Lubang Angin
Sumber:Gambar/Data Arsip Bag. Instalasi PG
Sembaro 2011
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Gambar 6 _'i;ipologi Pintu
Sumber:Gambar/Data Arsip Bag. Instalasi PG
Sembar®011

Tipologi Jendela di kawasan,
yaitu jenis jendela rangkap ganda
dengan bukaan yang diputar secara
horisontal, kearah dalam dan kearah
luar; model jendela krepyak, kaca
polos dan jendela panel kaca (gambar
7)

L

Gambar 7 Tipologi Jendela
Sumber:Gambar/Data Arsip Bag. Instalasi PG
Sembaro 2011

3. Kaki/Lantai Bangunan

Bahan penutup lantai
bangunan yang digunakan pada
bangunan di kawasan  studi,
didominasi bahan teraso, yang

bermotif dan teraso polos (gambar 8

Gambar 8 Tipologi Lantai
Sumber:Gambar/Data Arsip Bag. Instalasi PG
Sembaro 2011

Tipologi tangga, adalah tangga
biasa dengan jumlah undakan yang
bervariasi dalam setiap tipe bangunan,
yaitu 2 undakan pada loji kopel B, 3
undakan pada loji kopel C, 5 undakan
pada loji tipe A dan loji tipe B
(gambar 9). Hal ini menunjukkan
bahwa ketinggian lantai bangunan dari
permukaan tanah bangunan ‘loji’,

berbeda-beda, antara 30-100 cm dari

permukaan tanah.

Gambar 9 Tologi Lantai
Sumber:Gambar/Data Arsip Bag. Instalasi PG
Sembaro 2011

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan
sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa tipologi wajah dari
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bangunan kolonial di kawasan Pabrik
Gula Semboro-Jember dengan fokus
studi pada tipe Rumah Dinas ‘loji’,
bahwa langgam/gaya bangunannya
dipengaruhi oleh perpaduan gaya
aliran arsitektur modern yang sedang
berkembang di Belanda pada masa itu
dengan arsitektur lokal, hal ini terjadi
akibat penyesuaian iklim yang berbeda
antara Belanda dan Indonesia.

Tipologi wajah  bangunan,
didasarkan pada elemen elemen yang
mempengaruhi wajah bangunan yakni
bagian kepala/atap, badan/dinding dan
kaki/lantai.

Tipologi atap yang digunakan
yaitu atap miring dengan sudut
kemiringan atapnya antara 45°-60°,
dengan variasi atap berbentuk limasan
dipadukan dengan bentuk atap lokal;
atap limasan; dan atap pelana dengan
bahan penutup genteng tanah liat.

Tipologi  dinding  adalah
dinding polos dan gabungan antara
dinding polos (pada bagian atas) dan
dinding dengan ornamen batu Kkali
(pada bagian bawah).

Elemen bukaan bangunan yaitu
pintu, jendela, bouvenlight, dan lubang
angin. Jenis pintu dan jendela yang
digunakan adalah jenis rangkap ganda

dengan tipe gantung samping dengan

bahan kayu dan kaca bening, kayu

digunakan sebagai bahan
pembentuknya.

Teritisan pada wajah bangunan
letaknya dikelompokkan menjadi dua,
yaitu di sepanjang lebar fasade dan di

atas bukaan saja (pada tipe bangunan

kopel B).
Tipologi ketinggian bangunan
bervariasi dengan perbedaan

ketinggian lantai antara 30-60 cm dar

permukaan tanah. Bahan penutup
lantai pada semua tipe bangunan rudin
‘loji” adalah sama yakni menggunakan

bahan teraso baik yang polos berwarna

maupun yang bermoti garis.

SARAN
Kawasan Pabrik Gula
Semboro-Jember merupakan kawasan
yang masih memiliki bangunan-
bangunan peninggalan masa kolonial

Belanda yang perlu untuk dikenali dan

dipelajari. Beberapa saran untuk
kepentingan penelitian  mengenai
tipologi wajah  bangunan guna

pelestarian bangunan dan lingkungan

kuno selanjutnya yang dapat diusulkan

adalah:

1. Bagi pihak yang melakukan studi
lanjutan

diharapkan dapat

melakukan inventarisasi data

Novi, Antariksa, Lisa, Tipologi Wajah Bangunan Arsitektur Kolonial Belandia
Kawasan Pabrik Gula Semboro, Jember

75



ARSKON, Jurnal Arsitektur & Konstruksi Volume 1, Nomor 1, hal 66-7®pril 2012

selengkapnya agar dapat menjadi lebih lengkap, berbobot  dan

landasan yang kuat serta dapat komprehensif.

memperdalam analisis tipologi
wajah  bangunan, dan juga
lingkungan di Kawasan Pabrik
Gula.

Perlu adanya kerjasama antara
pemerintah, pemilik bangunan dan
masyarakat  setempat, untuk
menjaga dan melestarikan
bangunan-bangunan kuno sebagai
aset budaya bangsa.

Perlu adanya Undang-undang
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